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Abstrak

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang penerbangan,
disebutkan bahwa keselamatan penerbangan adalah suatu keadaan terpenuhinya
persyaratan  keselamatan  dalam  pemanfaatan  wilayah  udara, pesawat udara, bandar
udara, angkutan udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan fasilitas
umum lainnya. Salah satu fasilitas penerbangan yang diperlukan vyaitu Direct Speech.
Direct Speech  merupakan alat komunikasi antar station yang berfungsi membantu
dalam berkoordinasi antara unit satu ke unit lainnya. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 9
orang personil
Aeronautical Communication Officer. Metode penelitian yang digunakan yaitu
melakukan  teknik  pengumpulan data yang diambil dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentsi, serta dengan menyebarkan Kkuisioner atau angket. Data yang telah
diolah kemudian dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. Dari data-data yang diperoleh serta analisis

permasalahan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis awal adalah benar bahwa diperlukan kajian untuk LOCA
Kupang - Makassar dan pengadaan Direct Speech untuk  meningkatkan efektivitas
koordinasi dengan Makassar. Pemecahan masalah yang dianggap paling tepat
menurut penulis adalah mengkaji ulang LOCA Kupang - Makassar untuk

memudahkan dalam berkoordinasi ke Ujung ACC.
Kata kunci : Keselamatan Penerbangan, Direct Speech, Alat Komunikasi

Abstract

In Act Number 1 of 2009 concerning aviation, it is stated that aviation safety
is a condition of fulfilling safety requirements in the utilization of airspace, aircraft,
airport, air transport, flight navigation, and supporting facilities and other public
facilities. One of the flight facilities needed is Direct Speech. Direct Speech is a
communication tool between stations that serves to help coordinate between one unit
to another unit. In this study the population taken was 9 Aeronautical Communication Officer personel. The
research method used is conducting data collection techniques taken from observations, interviews, and
documentation, as well as by distributing questionnaires or questionnaires. The data that has been processed
are then analyzed descriptively and qualitatively. From the data obtained as well as the problem analysis, it
can be concluded that the initial hypothesis is correct, that it is necessary to study LOCA Kupang -
Makassar ~and  procurement of Direct Speech to improve the effectiveness  of
coordination with Makassar. The solution to the problem that is considered the most
appropriate according to the author is to review the Kupang - Makassar LOCA to
make it easier to coordinate with the Ujung ACC.

Keywords: Aviation Safety, Direct Speech, Communication Equipment

PENDAHULUAN semakin meningkat dikarenakan saat ini dan

Seiring dengan pertumbuhan lalu yang akan datang pesawat udara menjadi

lintas udara yang dari tahun ke tahun salah satu alat transportasi unggulan karena
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sangat efisien dalam hal waktu untuk
menempuh jarak perjalanan yang jauh.
Meningkatnya permintaan akan transportasi
udara berarti semakin meningkat pula
pelayanan navigasi udara dan pemanduan
lalu lintas udara yang diberikan agar
penerbangan dapat berjalan dengan aman,
lancar, efisien, ekonomis, nyaman, teratur,
dan tepat waktu.

Perum LPPNPI

merupakan salah satu Unit Pelaksana yang

Cabang Kupang

memberikan pelayanan jasa transportasi
udara di Bandar Udara El Tari Kupang.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis
selama melaksanakan On the Job Training
(OJT) di

Perum LPPNPI Cabang Kupang ditemukan

unit Komunikasi Penerbangan
kendala dalam berkoordinasi dengan Ujung

Control terkait request clearance bagi
penerbangan di atas Flight Level 245 yang
merupakan wilayah tanggung jawab dari
Ujung Control, masalah tersebut berkaitan
dengan efektifitas pelayanan lalu lintas
udara.

Di dalam LOCA Kupang -
Makassar dijelaskan mengenai prosedur
meminta Squawk Number ke Makassar,
melalui Kupang APP. Di LOCA Kupang —
Makassar
juga disebutkan bahwa koordinasi untuk
traffic departure dilakukan transfer estimate

ke Ujung Control sesegera mungkin.

Tetapi kenyataannya, Kupang APP

keberatan terhadap beban Kkerja yang
ditambah oleh traffic Kupang FSS, karena
dengan Traffic Kupang APP sendiri sudah
banyak. Sering kali Kupang FSS meminta
squawk number ke ujung control melalui
Kupang APP. Respon dari Kupang APP
lambat, membuat

sangat sehingga

penumpukan traffic yang ada bandara
tersebut, sehingga pesawat sering diberikan
squawk number langsung dari ujung control
pada saat in flight. Kupang APP juga
diharuskan melalukan transfer airborne time
ke ujung control secepatnya melalui
Kupang APP. Namun kenyataan dilapangan,
APP  tidak
Kupang FSS.

airborne time tidak ditransfer ke ujung

Kupang mau  menerima

transfer  dari Sehingga
control, padahal semua penerbangan diatas
FL245 harus meminta squawk number dan
transfer airborne time ke ujung control
melalui Kupang APP sesuai dengan LOCA
yang berlaku antara Kupang dengan
Makassar.

METODE
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini ialah metode dengan
desain penelitian kualitatif. Desain penelitian
kualitatif bersifat fleksibel dan berubah —
ubah sesuai dengan kondisi di lapangan,
tidak
kuantitatif yang bersifat tetap. Oleh karena

seperti  desain  riset  penelitian

itu, peranan penulis sangat dominan dalam
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menentukan keberhasilan penelitian yang
dilakukan. Model desain riset pendekatan
kualitatif, sebagai berikut:

a. Pernyataan masalah

b. Desain riset yang meliputi: observasi,
sampel, jenis data, instrument pengambilan
data, metode pengambilan data, teknis
analisis data, dan penyelesaian masalah,

bagan dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Menentukan Masalah

Observasi

Menentukan Jenis
Data

Menentukan Instrumen
Pengambilan Data

.I.I.I.I

Menentukan Metode

Pengambilan Data
¥

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Menentukan Teknik
Analisis

Metode yang digunakan dalam
menganalisis data penulisan tugas akhir ini
yaitu deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif merupakan metode yang termasuk
dalam jenis metode kualitatif. Teknik yang

digunakan dalam menganalisis penulisan

tugas akhir ini
kualitatif. Teknik ini

yaitu teknik deskriptif
merupakan suatu
metode pengumpulan data yang muncul
berwujud kata — kata atau simbol yang
melalui  observasi,

didapat wawancara,

dokumentasi, dan angket/kuesioner yang
dituangkan ke dalam sebuah uraian kata
yang diperluas agar menjadi sebuah
pembahasan yang mudah untuk dibaca.
Metode deskriptif kualitatif ini menekankan
pada deskripsi secara alami dan apa adanya,
maka dengan sifatnya ini  dituntut
keterlibatan secara langsung di lapangan
dalam melakukan pengamatan (Arikunto,
2006:239).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini penulis akan

menguraikan satu persatu dari masingmasing

data yang telah didapatkan melalui
observasi, kuesioner, dan wawancara.
1. Berdasarkan hasil observasi, penulis
menemukan  adanya lepas  tanggung

jawab antara Kupang FSS dan Kupang APP
terkait koordinasi ke Ujung ACC. Pada
tanggal 17 November 2019 Kupang FSS
tidak mendapatkan squawk number dari
Kupang APP untuk pesawat AWQ645
penerbangan dari Labuan Bajo — Bali.
Sehingga pesawat tersebut diberikan squawk
number oleh Ujung ACC pada saat in-flight.
Pada tanggal 26 November 2019 Kupang
APP tidak mau menerima estimate dari

Kupang FSS untuk pesawat GIA453
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penerbangan dari Labuan Bajo — Jakarta,
kejadian ini tentunya tidak sesuai dengan
LOCA vyang berlaku. Yang dimana sesuai
LOCA yang ada sudah tertera pada poin 4 di
bagian departing traffic. Kupang FSS harus
mengirimkan departure time ke Ujung ACC
secepat mungkin melalui Kupang APP.

2. Berdasarkan hasil kuesioner dengan 8

pertanyaan yang penulis sebarkan
kepada total 9 responden terdiri dari 9
personel ACO Perum LPPNPI

Cabang Kupang, penulis menganalisis hasil

perhitungan  kuesioner tersebut dengan
menggunakan skala likert yaitu didapatkan
persentase skor aktual yakni 90,5% dan
hasilnya SANGAT SETUJU dengan kajian
LOCA antara Kupang dengan Makassar
terkait koordinasi penerbangan diatas FL245
di wilayah Kupang Sektor.

3. Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan beberapa personel ACO yang ada di
Kupang menyatakan bahwa LOCA antara
Kupang dengan Makassar yang digunakan
saat ini masih belum sesuai dengan keadaan
dilapangan terutama dalam hal penanganan
traffic diatas FL245. Selanjutnya narasumber
juga menambahkan bahwa kondisi yang ada
harus disesuaikan dalam LOCA artinya
LOCA

nantinya personel dapat bekerja sesuai dalam

harus diperbaharui agar

wilayah tanggung jawabnya

dan memiliki landasan hukum yang Kkuat,

sehingga pada saat berkoordinasi ke Ujung
ACC berjalan dengan baik.

Kondisi tersebut mengharuskan adanya
LOCA terkait
koordinasi dalam menangani traffic diatas
FL245. Masalah
dituangkan dalam LOCA yang berjalan saat

pembaruan prosedur

tersebut belum

ini  sehingga belum ada
hukum)
kesalahan dalam penanganan traffic diatas
FL245 yang dilakukan oleh Kupang FSS dan
Kupang APP, maka perlu dilakukannya
LOCA vyang

menyempurnaan isi didalamnya.

legalitasnya

(landasan jika terjadi sebuah

kajian berfungsi  untuk

Untuk itu perlu adanya penambahan
item dibagian, Departing/Arriving From/To
Aerodrome Within Kupang FSS yang

memuat tentang  kesepakatan  terkait
koordinasi ke Ujung ACC apabila Kupang
FSS tidak dapat menelpon langsung ke
Ujung ACC. Sehingga penulis memberikan
saran untuk menambahkan poin yang
memuat aturan berupa langkah koordinasi
yang berkaitan dengan hal tersebut ke
dalam LOCA yang sudah ada. Berikut
merupakan poin yang penulis tambahkan ke

dalam LOCA

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan

kajian yang penulis

lakukan dapat ditarik kesimpulan, dari

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI PENERBANGAN (SNITP) TAHUN 2020

ISSN : 2548-8112

LOCA antara Kupang dengan Makassar
yang ada saat ini belum memuat peraturan
mengenai  pengalihan  tanggung
koordinasi ke Ujung ACC dari Kupang FSS
ke Kupang APP.

masalah ini

jawab
Penulis mengangkat
bertujuan untuk
menyempurnakan LOCA yang ada dengan
menambahkan poin yang memuat prosedur
koordinasi berupa langkahlangkah yang
berkaitan dengan hal tersebut ke dalam

LOCA yang sudah ada.

Saran

Dengan memerhatikan kesimpulan
yang penulis simpulkan di atas, dalam hal
peningkatan kualitas pemberian pelayanan
lalu lintas wudara di Airnav Indonesia
Cabang Kupang, kelengkapan sarana dan
dan  koordinasi

prasarana  komunikasi

adalah salah satu hal yang penting
khususnya di rute atau poin yang berpotensi
terjadi conflict traffic. Saran yang dapat
lain

penulis antara

1. Pembaruan LOCA antara Kupang FSS —
APP -

ajukan

Kupang
ACC
menghasilkan LOCA yang dapat dijadikan

Ujung  Pandang

agar saling mengoreksi  dan

pedoman dalam pemberian pelayanan
informasi penerbangan.

2. Pengajuan untuk pengadaan alat
langsung  (Direct
untuk Kupang FSS — Ujung Pandang ACC

agar terealisasikan.

komunikasi Speech)
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